BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsmmen

TikTok merupakan salah satu platform media sosial berbasis video pendek yang dikembangkan
oleh perusahaan teknologi asal Tiongkok. yaitu ByteDance yang pertama kali resmi diluncurkan
pada bulan September 2016 (Montag e wl, 2021), Sebagai sebush media sosial, TikTok
menyediakan ragam bentuk konben yang sangat ﬂﬁﬂifmhilhu tarian, musik, hingga kreativitas
visual lainnya, sehingga m"pmw yang mengakses platform ini dan mengidentifikasi
peluang baru sebagai saluran promosi (Suprivanto ef o/, 2023).

TikTok terus menghadirkan promosi dan penawaran secara kreatif termasuk fitur TikTok
Shop yang memungkinkan pembelian langsung di dalam aplikasi dan program TikTok Affiliate
yang memhﬂmkemmpamn kepada kreator untuk nmekumndﬁimpm&k&n_mempﬁuieh
komisi. Menurut Karina e o/ (2023) progmm TikTok Affiliate memupakan kerjasama antara
penjual  dan m ‘schagnl  kreator, di mans pengguna mempmm p‘éljuk dan
mendapatkan imbalan berupa komisi atas penjualan yang berhasil melalui konten pengguna.
Affiliate Marketimg di TikTok termasuk ke dalam strategi pemasaran yang sedang diminati, salah
satunya di sektor fashion yang memiliki cakiipan pasar yang luas. Melalui penggunaan fitur-fitur
unggulan seperti video singkat. siaran langsung (five shoppimg), beserta kernnjang kuning yang
terhubung dﬂﬂwm TikTok Shop, dimana konsumen dﬁmhnpmgahmn belanja yang
praktis dan interakiif. '

Dalam konteks pemasaran digital. penting untuk memshami definisi affiliator. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rifgi & Iswati (2024) dijelaskan bahwa affiliator adalah pihak
ketign veng mempromosikan produk melalui berbagal salumn untuk mendapatkan komisi dari
setiap transaksi yang dikonversi melalui tautan afiliasi. Dalam penelition tersebut juga
menunjukkan balwa kepercayaan konsumen terhadap affiliator, relevansi produk. dan daya tank
promosi sangat mempengaruhi keputusan pembelian.

Penelitian Harahap & Sazali (2024) menemukan babwa TikTok Affiliate secara signifikan
meningkatkan minat beli produk fashion karena program afiliasi dapat menumbuhkan kepercayaan



konsumen terhadap rekomendasi kreator. Penelitian Pertiwi & Prasetya (2024} menunjukkan
bahwa diskon dan iklan produk fashion di TikTok Shop juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku impulye fuyving Gen Z menandakan bahwa promosi dan potongan harga dapat
memperkual efektivitas konten afiliasi. Lebih detail. Sugiyanto et of. (2024) menemukan bahwa
tekanan waktu (rime pressure), five shopping, dan perceived value (nilai yang dirasakan) secara
positif mempengamhi impulse buving. di mana perceived veedue berperan sebagail mediator penting
antara elemen-elemen tersebut dan perilaku pembelizn impulsif.

Dengan menggabungan pespektif W{m}, perilaku impulsif, pengalaman
hedonik. dan afiliator, Sleepkoala sebagai kreator affifiate fashion tidak hanya menjalankan fungsi
pemasaran juga berperan sebagai jembatan antara brand dan konsumen, Sleepkoala memanfaatkan
elemen konten-kreatif. promosi, dan interaksi langsung untuk mendorong konversi pada kalangan
Gen Z, w merupakan ilhh ilhl kreator u_r??.l'ﬂw-.]}.ﬂu -.m.f.ﬂa!kﬂn potensi yang
berfokus pada produk fashion. Menampilkan kumen_kunteﬁﬁﬁﬁdwmw produk, mir
and match, rekomendast produk fashion, hingga mspirasi gu}rnherpﬂﬂmmmdmgnn tren
terkini. Dengan pendekatan vang kreatif dan relevan membantu membangun kepercavaan
sekaligus menarik perhatian konsumen agar lebih mudah untuk mendorong melakukan pembelian
melalui tauton offifiare atau keranjang kuning.

Karakter demografis Gen Z juga mendukung efektivitas Wh marketing TikTok.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Walenta ef al. tiﬂiﬂ'm:!ﬁ Indonesia pada
umumnya termasik dalam generasi Z dengan fentang usia 18-25 tahun yang dikenal akrab dengan
teknologi dan informasi digital. Teknologi infernet mendorong generasi Z untuk melakukan
pembelian bemlmgdml.mmgihm ren. Emmm P menﬁ.mgnm pasar online vang sangat
potensial bagi pemasar. Terutama fashion, karena generasi Z dianggap mampu membuat keputusan
pembelian secara mandiri. Produk fashion menjadi salah satu bentuk konsumsi vang paling
diminati karena didorong oleh kemajuan teknologi informasi. Fashion berfungsi sebagai bentuk
ekspresi yang sering kali disampaikan melalui penampilan tubuh, dan berbagai hol yvang dapat
menjadi tren (Abisya, 2022).



Hasil survei yang dilakukan mendukung temuan tersebut. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner kepada 118 responden, mayoritas berada pada rentang usia muda (20-24 tahun), yang
secara demografis termasuk dalam kelompok konsumen aktif di media sosial. Sebagian besar
responden mahasiswa dan pekerja muda, sehingon karakteristik mereka sejalan dengan deskripsi
generasi £ sebagai konsumen digital yang aktif dan berpotensi menjadi target utama pasar online,
yang khosusnya di sektor fashion,

Permasalahan yang telah di dapatkan melalui hasil kuesioner, sebagai berikut:

. W dengan kreator
3 | Raguberbelanja melalui tautan afiliasi

3. | Produk tidak sesusi deskripsi

“Sumber - Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan hasil kuesioner terknit permasalahon konsumen dalam punhehm melalu
tautan affifiate TikTok dengan total 118 responden. leridentifikasi sejumlal kendala yang
berpeng.rﬂltﬂ'h.nlhpmﬁh’t beli. Sisi referensi salurmn pembelian. sebanyak .‘iﬂl’u responden
lebih memilih berbelanja melalui tautan affiliate di Tik Tok, semetitara 40,7% cenderung membeli
langsung melglui e-commerce, masih bnr.l}':]k tl:msmnen yang menghadapi hambatan dalam proses
pembelian. Permasalahan mﬂhhmim antara lmqﬁhﬂ'qﬁ‘nn tidak percaya dengan
lereator, produlk JRENEHERKCRSIRS SN il Tt BESURMY
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Cisnbar 1, | Hasil Kitesioacr

Indikator permasalahan konsumen pada tabel |1 perolsh dari berbagai keluhan
vang diungkapkan responden terkait pengalaman pﬁi‘l‘l.beﬁnl_l-_mhﬁ'mn_ afiliasi di Tiktok. Hal
ini menunjukkan bahwa affiliator memiliki peran besar dalam membangun kepercavaan
konsumen. Permasalahan vang muncul, seperti tidak percaya dengan kreator, w}mﬂg tidak
sesuai dengan deskripsi, gerta ragu berbelanja melalui tautan afiliasi, mnﬂmdﬁfﬂhr untuk
lebih transparsn dan jujur dalam memberikan informasi agar konsumen merasa yﬂ:ln untuk
belanja melalui tsutan affiasi
1.2 Solusi dan Nilal Leblh yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil survei permasalahan konsumen yang dilakukan ulaﬁpu!eiili terhadap
118 responden pada tnbel || diperoleh gambamn mengenai kendala dalam pembelion melatui
tautan affifiate tﬁmlﬁ:-l: Lintuk w'pmasnlnhm m&mm: yang dapat diterapkan
adalah meningkatkan keterbukaan informasi dan kualitas promosi dari pihak affiliator. Hal ini
dapat mewujudkan melalui penyajian ulasan yang lebih objektif, jefas. serta menampilkan bukti
nyata penggunaan produk agar icmmm memiﬁli kﬂ}iﬁum yang lebih tinggi terhadap
rekomendasi vang diberikan. Selain 1tu, affilistor perlu meningkatkan transparansi konten melalui
review yang sutentik, seperti menampilkan kondisi produk secara reaf-time, memperlihatkan hasil
pemakaian asli, sertn menjelaskan kelebihan dan kekurangan produk secara jujur. Transparansi
penting untuk membangun kepercayaan, mengurangi keraguan konsumen terhadap tautan afiliasi.



Tabel 1. 2 Solus

No Keterangan Solusi

L. Tidak percaya dengan kreator fﬁnﬂjukknn konsistensi dalam
membuat konten vang informatif.,

bukan hanya jualan.
el Ragu berbelania melalui tautan | Meningkatkan transparansi
afilinsi konten melalui review autentik.

i Produk tidak sesuai deskripsi | Membunt konten tanggapan dan
menjelaskan  kesesusian  prodik
dart berbagai sudut pandang
menjefaskan  kekurangan dan

keunggulan

Sumber ; Data Primer diolah (2025)
1.3 Noble Furpose

Melalui bukunys, Meleod & Lotardo (2020) menjelaskan bahwa istilah noble purpose
dalam  dunia bisis AR Hiemperkunt Keterkaitn. slosiosal Btara perusahaan scbagai
produsen dan konsumen. Hal ‘ini. menjadikannya strotegi yang tidak hanyn etis dan dipandang
tepal. tetapi juga efektif dalam jongke panjang: Jika: strategi i digunakan dengan baik oleh
perusahaan, maka konsumen mercka bisa bertambah dan tentu ini berbanding lurus dengan
pendapatan perusahzan,

Melalui adanya sistem affiliaie marketing, UMEM terbantu karena dapat memasarkan
produk secara lebih luas tanpa harus menanggung biaye promosi yang besar. Peran affiliator
sebagal perantara menjadi penting, sebab melalui konten yang dibuat seperti konten tutorial,
ataupun rekomendasi produk, UMKM dapat menjangkan konsumen baru sekaligus membangun

A



kepercayaan. Konsumen biasanya lebih mudah percava pada reviewer yang dianggap lebih
kredibel dibanding iklan formal dan brand sendin. Dengan adanya dubungan affiffate marketing
ini, UMKM tidak hanya berpeluang meningkatkan penjualan, tetapi memperkuat citra positif dan
membuktikan bahwa mereka mampu bersaing di era digital meskipun memiliki keterbatasan
modal promosi.

Bagi konsumen, keberadaan affifiate markering memberkan keuntungan tersendin karena
mereka bisa mendapatkan informasi lebih lenghkap terkait produk melalw affilistor yang
menyampaikan ulasan, rekomendasi, maupun pmplmmgunaan secara nyata. Korten yang
dibuat affiliator umumnya lebih d.ipﬂﬂjm mlﬁughm iklan gesmi, sehingga membantu
konsumen merasa ebih yakin dnlmlmm pitihan, Selain tu, ainen'l. affiliate marketing
juga sering menghadirknn promo ekshusifatsu potongan hargs yang memberikan nilai tambah bagi

konsumen,
1.4 Visi dan Misl

Visi m;n!lhn gambaran tentang arah dan Wwjuan jangka panjing M‘hﬁ ﬁiﬁq:al oleh
suaty mga,msnsiﬂ.l masa depan. Sedangkan misi adalsh pernyataan mengenai alasan keberadaan

organisasi yang mencerminkan fokus utama, bidang usaha, serta pasur yang dilayani sebagai
pedoman dalam mencapai visi tersebut (Mansyur & Maedina, 2023);

Iy VISt
Hn:npu menjadi penghubung yung terpercaya :mhﬂhmﬂ fns]ﬂpu. dan konsumen,
mmbcﬁmmlnndnkmmlmufdmm wumh:hmp:] percaya diri
dengan pilihan fashion yang tepat

2) MiIsI
a. Memberikan rekomendasi produk fashion terbaru dan tren terkini kepada
konsumen.
b. Menyajikan berbagai pilihan produk fashion dengan informasi yang jelas sehingga
konsumen dapat memilih sesual kebutuban dan gaya.
¢. Mendukung brand fashion dalam memperfuas jangkavan dan meningkatkan
penjualan melalul rekomendas: produk.
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